BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dalam bab ini
dideskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi progam
linear ditinjau dari gaya kognitif siswa kelas XI MIPA 3 MAN 3 Tulungagung

tahun ajaran 2019/2020 sebagai berikut.

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Gaya Kognitif Field

Dependent

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum siswa dengan gaya
kognitif field dependent mampu memahami masalah yang diberikan dengan baik.
Mereka dapat mengidentifikasi masalah dari soal yang terbukti dengan menuliskan
apa yang diketahui pada lembar jawaban dan menunjukkan pemahaman yang
relevan sesuai masalah dengan mengumpulkan informasi-informasi yang terdapat
dalam soal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Polya bahwa untuk memecahkan
suatu masalah atau kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap ini yaitu apa (data)
yang diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi cukup,
kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam
bentuk operasional (dapat dipecahkan).>®> Namun pada saat wawancara, Siswa
dengan gaya kognitif field dependent memberikan penjelasan yang terkesan hanya

membaca lembar soal atau jawaban. Hal tersebut sejalan dengan karakteristik dari
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gaya kognitif field dependent, yaitu “salah satu ciri-ciri gaya kognitif field
dependent yang cenderung untuk menerima suatu pola sebagai suatu keseluruhan,
mereka sulit untuk memfokuskan pada suatu aspek dari suatu situasi atau
menganalisa pola menjadi bagian-bagian berbeda”.®

Pada tahap merencanakan penyelesaian pada soal seluruh siswa dengan gaya
kognitif field dependent sudah mampu melakukan perencanaan terhadap
permasalahan yang diberikan dan mampu memahami konsep apa yang akan
digunakan. Namun pada saat wawancara subjek hanya menjawab singkat terkait
apa yang telah dituliskan pada lembar jawaban mereka, hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Erni Wulandari yang menyatakan bahwa individu dengan gaya
kognitif field dependent dalam komunikasi matematis secara verbal, individu
dengan gaya kognitif field dependent kurang aktif dalam menyampaikan pemikiran
matematisnya, masih terlihat ragu, berbicara pelan dan kurang cermat dalam
menyampaikan pemikiran matematisnya secara koheren dan jelas.®*

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, siswa dengan gaya kognitif
field dependent kurang mampu dalam menerapkan langkah-langkah penyelesaian
dengan tepat karena mereka kurang mampu dalam mengintegrasikan masalah
dengan pengetahuan sebelumnya. Sebagaimana pendapat Polya bahwa kegiatan
yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah menjalankan prosedur yang telah

dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian.®? Hal tersebut
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terbukti pada lembar jawaban siswa dimana mereka menerapkan langkah
penyelesaian dengan tepat namun hasil akhir yang diperoleh salah, dan tidak bisa
menyelesaikan soal sampai akhir. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh
Vendiagrys dkk.bahwa untuk Individu FD dalam menyelesaikan masalah sering
tidak dapat memperoleh jawaban yang benar, individu FD cenderung lebih
dipengaruhioleh isyarat dari luar, karena individu FD langsung memikirkan strategi
yang sudah pernah digunakan ketika menemukan soal yang serupa.®® Pada tahap
melaksanakan memeriksa kembali seluruh siswa dengan gaya kognitif field
dependent tidak melakukan tahap memeriksa kembali jawaban yang telah
diperoleh. Siswa dengan gaya kognitif field dependentsetelah selesai dalam
mengerjakan soal tidak teliti dalam mengecek kemungkinan benar atau salah
jawaban yang telah diperoleh. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Darma
Andreas Ngilawajan bahwa individu dengan gaya kognitif field Independent (FI)
cenderung lebih analitis dalam melihat suatu masalah dibandingkan dengan gaya

kognitif field dependent (FD).%

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Gaya Kognitif Field
Independent
Pada tahap memahami masalah siswa dengan gaya kogpnitif field independent
mampu menentukan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah.

Mereka menunjukkan pemahaman vyang relevan sesuai masalah dengan
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mengumpulkan informasi-informasi yang terdapat dalam soal. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Polya bahwa untuk memecahkan suatu masalah atau kegiatan
yang dapat dilakukan pada tahap ini adalah, yakni apa (data) yang diketahui, apa
yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi cukup, kondisi (syarat) apa
yang harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk operasional
(dapat dipecahkan).® siswa dengan gaya kognitif field independent cenderung lebih
analitis dalam mengolah informasi yang diperoleh dari masalah yang diberikan,
sehingga dapat menemukan bagian penting yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Desmita bahwa individu
dengan gaya kognitif field independent (FI) lebih menerima bagian-bagian terpisah
dari pola menyeluruh dan mampu menganalisa pola ke dalam komponen-
komponennya.®® Selain itu siswa dengan gaya kognitif field independent dapat
memahami pernyataan verbal dari masalah dan mengubahnya ke dalam kalimat
matematika serta menuliskan apa yang diketahui menggunakan notasi matematika
dan menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini senada dengan Vendiagrys dkk yang
percaya bahwa ketika bidangnya tidak diorganisir dengan jelas, indifidu FI relatif
cenderung menerapkan struktur mereka sendiri, sedangkan individu FD menerima
seperti apa adanya.®’

Pada tahap merencanakan penyelesaian, secara umum siswa dengan gaya
kognitif field Independent mampu menentukan rencana yang digunakan secara

lengkap dan tepat. Mereka mampu memilih rumus yang digunakan untuk
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menyelesaikan masalah. Selain itu mereka juga mampu memberikan penjelasan
atas konsep yang digunakan secara rinci dan jelas serta cenderung bekerja dengan
pemikirannya sendiri. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Darma Andreas
Ngilawajan bahwa orang yang memiliki gaya kognitif field independent (FI)
cenderung lebih dipengaruhi dari dalam dirinya sendiri.¢®

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, siswa dengan gaya kognitif
field Independent mampu melaksankan dengan baik. Mereka dapat mengeksekusi,
melaksankan perencanaan dan mampu mengintegrasikan masalah dengan
pemahaman yang relevan, serta dapat memperoleh hasil akhir yang tepat. Hal ini
seperti yang dikemukakan oleh Wiktit bahwa individu FI lebih mampu dalam
memecahkan masalah tanpa instruksi dan bimbingan eksplisit.®® Pada tahap
memeriksa kembali siswa dengan gaya kognitif field Independent mampu
melaksankan dengan baik. Mereka memeriksa kembali jawaban yang telah
diperoleh dengan cara meneliti atau mengecek ulang jawabannya. Hal tersebut
seperti yang dikemukakan oleh Darma Andreas Ngilawajan bahwa individu dengan
gaya kognitif field Independent (FI) cenderung lebih analitis dalam melihat suatu

masalah dibandingkan dengan gaya kognitif field dependent (FD).”
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